


[bookmark: _GoBack]BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _bookmark14]Penelitian Relevan

2.1.1 [bookmark: _bookmark15]Pengertian Bimbingan Kelompok

Menurut Prayitno (2015) yang dimaksud dengan layanan bimbingan kelompok adalah "suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok". Artinya semua peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, dan; lain-lain sebagainya; apa yang dibicarakan itu semua bermanfaat untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk peserta lainnya.
Menurut Mulyadi (2016) mengemukakan bahwa layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu melalui kegiata kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas, dan dinamika kelompok serta dibahas topik-topik yang umum yang menjadi kepedulian bersama anggota kelompok serta ר masalah yang menjadi topik dibahas melalui suasana dinamika kelompok.
Menurut Hartanti, J 2022 Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama kelompok juga dapat diartikan sebagai bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok.
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Menurut Pradana (2020) bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama, melalui dinamika kelompok untuk memperoleh berbagai bahan dari narasumber (guru pembimbing) dan membahas secara bersama-sama pokok bahasan untuk menunjang pemahaman dan kehidupannya sehari-hari atau untuk perkembangan dirinya sebagai seorang pelajar, serta untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan atau tindakan. Pendapat lain yang dikemukakan oleh Suryani (2017) bimbingan kelompok adalah aktivitas berkelompok dalam membantu setiap individu dalam kelompok untuk mengatasi masalah atau problem yang dihadapinya
Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah individu (siswa) yang menjadi peserta layanan Tohirin, (2015). Bimbingan kelompok juga dapat diartikan sebagai bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasi ataupun aktivitas kelompok membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial.
2.1.2 [bookmark: _bookmark16]Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok

Menurut Wibowo, dkk (2019) tujuan layanan bimbingan kelompok adalah untuk membantu memecahkan masalah-masalah umum yang sedang dihadapi peserta didik secara mandiri, melatih peserta didik dalam mengembangkan kemampuan bersosialisasi serta meningkatkan kemampuan berkomunikasi verbal dan  non-verbal,  sehingga  peserta  didik  mampu  berinteraksi  dengan  baik,
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mengemukakan pendapatnya sendiri dan tidak sekedar mengikuti pendapat orang lain.
Novriani (dalam prayitno, 2017) tujuan bimbingan dan konseling kelompok ialah supaya setiap peserta :
1. Dapat berbicara di muka orang banyak.

2. Dapat mengeluarkan pendapat, ide, saran, asumsi, perasaan, serta lain sebagainya kepada orang banyak.
3. Belajar menghargai pendapat orang lain.

4. Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakannya.

5. Dapat mengendalikan diri serta menahan emosi,

6. Dapat bertenggang rasa, gram) Menjadi akrab satu sama yang lain

7. Membahas permasalahan ataupun topik topik umum yang dialami ataupun menjadi kepentingan bersama dapat saling menolong memecahkan permasalahan pribadi yang dikemukakan dalam kelompok( khusus dalam konseling kelompok)
2.1.3 [bookmark: _bookmark17]Asas Layanan Bimbingan Kelompok

Menurut Hartanti, J. (2022) asas-asas yang ada dalam bimbingan kelompok adalah sebagai berikut:
1. Asas kerahasiaan adalah para anggota harus menyimpan dan merahasiakan informasi apa yang dibahas dalam kelompok.
2. Asas keterbukaan adalah para anggota bebas dan terbuka mengemukakan pendapat, ide, saran tentang apa yang dirasakan dan dipikirkannya tanpa ada rasa malu dan ragu-ragu.





3. Asas kesukarelaan adalah semua orang dapat dapat menampilkan diri secara spontan, atau malu atau dipaksa oleh orang lain atau pemimpin kelompok.
4. Asas kenormatifan adalah semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak boleh bertentangan dengan norma norma.
2.1.4 [bookmark: _bookmark18]Tahap-tahap Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok berlangsung melalui empat tahap. Menurut (Prayitno, 2015) tahap-tahap bimbingan kelompok adalah sebagai berikut:
a. Tahap Pembentukan

Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri atau tahap memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok. Pada tahap ini pada umumnya para anggota saling memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan masing-masing anggota. Pemimpin kelompok menjelaskan cara-cara dan asas-asas kegiatan bimbingan kelompok. Selanjutnya pemimpin kelompok mengadakan permainan untuk mengakrabkan masing- masing anggota sehingga menunjukkan sikap hangat, tulus dan penuh empati.
b. Tahap Peralihan

Sebelum melangkah lebih lanjut ke tahap kegiatan kelompok yang sebenarnya, pemimpin kelompok menjelaskan apa yang akan dilakukan oleh anggota kelompok pada tahap kegiatan lebih lanjut dalam kegiatan kelompok. Pemimpin kelompok menjelaskan peranan anggota kelompok dalam kegiatan, kemudian menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya. Dalam tahap ini pemimpin kelompok mampu





menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka. Tahap kedua merupakan "jembatan" antara tahap pertama dan ketiga. Dalam hal ini pemimpin kelompok membawa para anggota meniti jembatan tersebut dengan selamat. Bila perlu, beberapa hal pokok yang telah diuraikan pada tahap pertama seperti tujuan dan asas- asas kegiatan kelompok ditegaskan dan memantapkan kembali, sehingga anggota kelompok telah siap melaksanakan tahap bimbingan kelompok selanjutnya.
c. Tahap kegiatan

Tahap ini merupakan kehidupan yang sebenarnya dari kelompok. Namun, kelangsungan kegiatan kelompok pada tahap ini amat tergantung pada hasil dari dua tahap sebelumnya. Jika dua tahap sebelumnya berhasil dengan baik, maka tahap ketiga itu akan berhasil dengan lancar. Pemimpin kelompok dapat lebih santai dan membiarkan para anggota sendiri yang melakukan kegiatan tanpa banyak campur tangan dari pemimpin kelompok. Di sini prinsip tut wuri handayani dapat diterapkan. Tahap kegiatan ini merupakan tahap inti dimana masing-masing anggota kelompok saling berinteraksi memberikan tanggapan dan lain sebagainya yang menunjukkan hidupnya kegiatan bimbingan kelompok yang pada akhirnya membawa kearah bimbingan kelompok sesuai tujuan yang diharapkan.
d. Tahap Pengakhiran
Pada tahap ini merupakan tahap berhentinya kegiatan. Dalam pengakhiran ini terdapat kesepakatan kelompok apakah kelompok akan melanjutkan kegiatan dan bertemu kembali serta berapa kali kelompok itu bertemu. Dengan kata lain





kelompok yang menetapkan sendiri kapan kelompok itu akan melakukan kegiatan. Dapat disebutkan kegiatan- kegiatan yang perlu dilakukan pada tahap ini adalah:
1. Penyampaian pengakhiran kegiatan oleh pemimpin kelompok

2. Pengungkapan kesan-kesan dari anggota kelompok

3. Penyampaian tanggapan-tanggapan dari masing-masing anggota kelompok

4. Pembahasan kegiatan lanjutan

5. Penutup

Sedangkan Corey (2012), membagi tahapan bimbingan kelompok menjadi empat tahap. Tahap pertama, yaitu tahap pembentukan, termasuk pada persiapan, mengumumkan kelompok, skrining dan memilih anggota kelompok, serta mempersiapkan anggota untuk mendapatkan pengalaman yang sukses. Tahap kedua, tahap orientasi, adalah waktu eksplorasi selama sesi awal. Tahap ketiga, tahap transisi, ditandai dengan berurusan dengan masalah, defensif, dan ketahanan. Selanjutnya tahap keempat, tahap bekerja, tahap ini ditandai dengan aksi berurusan dengan masalah-masalah pribadi yang signifikan dan menerjemahkan wawasan tindakan di dalam kelompok maupun di luar kelompok. Kemudian tahap kelima, tahap konsolidasi, berfokus pada penerapan apa yang telah dipelajari dalam kelompok dan perencanaan untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Tahap keenam, yang meliputi evaluasi dan isu-isu tindak lanjut.
Adapun tahapan yang harus selalu ada pada setiap sesi pertemuan menurut Jacobs dkk (2009) adalah sebagai berikut:





1. Tahap Awal

Tahap awal adalah periode waktu yang digunakan untuk perkenalan dan untuk mendiskusikan topik-topik seperti tujuan kelompok, harapan anggota kelompok, ketakutan anggota kelompok, aturan dalam kelompok, tingkat kenyamanan, dan topik yang akan dibahas dalam kelompok. Tahap awal adalah periode ketika anggota dapat menentukan fokus kelompok. Pada tahap awal, anggota memeriksa tingkat kenyamanan dengan berbagi dalam kelompok.
2. Tahap Kerja

Tahap kerja adalah tahap ketika anggota kelompok fokus pada tujuan. Pada tahap ini, anggota mempelajari materi baru, benar- benar membahas berbagai topik, menyelesaikan tugas-tugas, atau terlibat dalam berbagi pengalaman pribadi. Tahap ini adalah inti dari proses bimbingan kelompok; ini adalah waktu ketika anggota mendapatkan keuntungan dari menjadi bagian dalam kelompok. Selama tahap ini, banyak dinamika yang berbeda dapat terjadi, karena anggota berinteraksi dalam beberapa cara yang berbeda. Pemimpin kelompok atau konselor harus memberi perhatian khusus terhadap pola interaksi dan sikap anggota terhadap satu sama lain. Tahap ini juga adalah waktu ketika anggota memutuskan seberapa banyak mereka ingin terlibat atau berbagi. Jika masalah multikultural ada dalam kelompok, konselor perlu memperhatikan dinamika kelompok karena para anggota dapat bertindak dan bereaksi dengan cara yang sangat berbeda, yang dapat disalahartikan oleh orang lain dalam kelompok.





3. Tahap penutupan.

Tahap penutupan dikhususkan untuk mengakhiri kelompok. Selama periode ini, anggota berbagi apa yang telah mereka pelajari, bagaimana mereka telah berubah, dan bagaimana mereka merencanakan untuk menggunakan apa yang telah mereka pelajari. Anggota juga mengucapkan selamat tinggal atau perpisahan. Untuk beberapa kelompok, pada tahap akhir akan ada pengalaman emosional, sedangkan bagi orang lain penutupan hanya akan berarti bahwa kelompok telah melakukan apa yang harus dilakukan. Panjang tahap penutupan akan tergantung pada jenis grup, panjang waktu yang telah bertemu, dan perkembangannya. Kelompok-kelompok yang paling membutuhkan hanya satu sesi untuk tahap ini.
Meskipun para ahli berbeda dalam mengklasifikasikan tahapan proses bimbingan kelompok, penjelasan mereka tentang tahap-tahap tersebut menunjukkan adanya kesamaan, yaitu menggambarkan kemajuan dinamika proses kelompok yang dialami oleh kelompok bimbingan. Berdasarkan tahapan-tahapan dalam bimbingan kelompok menurut beberapa ahli yang dipaparkan di atas, peneliti menggunakan tahapan bimbingan kelompok menurut jacobs dkk karena tahapan- tahapan tersebut fleksibel dan sesuai dengan waktu kondisi sekolah yang dimana tahapan-tahapannya adalah tahap awal, tahap kerja dan tahap penutupan.
2.1.5 [bookmark: _bookmark19]Teknik Layanan Bimbingan Kelompok
Menurut Hartanti, J 2022 ada beberapa teknik yang bisa diterapkan dalam layanan bimbingan kelompok, yaitu:
1) Teknik Umum





Dalam teknik ini, dilakukan pengembangan dinamika kelompok. Secara garis besar meliputi:
a. Komunikasi multi arah secara efektif, dinamis dan terbuka

b. Pemberian rangsangan untuk menimbulkan inisiatif dalam pembahasan, diskusi, analisis dan pengembangan argumentasi
c. Dorongan minimal untuk memantapkan respons dan aktivitas anggota kelompok
d. Penjelasan, pendalaman dan pemberian contoh untuk lebih memantapkan analisis, argumentasi dan pembahasan
e. Pelatihan untuk membentuk pola tingkah laku baru yang dikendaki

2) Permainan kelompok

Permainan dapat dijadikan sebagai salah satu teknik dalam layanan bimbingan kelompok baik sebagai selingan maupun sebagai wahana yang memuat materi pembinaan atau materi layanan tertentu. Permainan kelompok yang efektif dan dapat dijadikan sebagai teknik dalam layanan bimbingan kelompok harus memenuhi ciri-ciri sebagai berikut:
a. Sederhana

b. Menggembirakan

c. Menimbulkan suasana rileks dan tidak melelahkan
d. Meningkatkan keakraban
e. Diikuti oleh semua anggota kelompok.
3) Kegiatan Pendukung Layanan Bimbingan Kelompok





Layanan bimbingan kelompok memerlukan kegiatan pendukung seperti aplikasi instrumentasi, himpunan datą konferensi kasus, kunjungan rumah dan alih tangan kasus.
a. Aplikasi Instrumentasi

Data yang dihimpun atau diperoleh melalui aplikasi instrumentasi dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pembentukan kelompok, pertimbangan dalam menetapkan seseorang atau lebih dalam kelompok layanan, materi atau pokok bahasan dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok. Selain itu, hasil ulangan atau ujian, hasil AUM, hasil tes, sosiometri dan lain sebagainya merupakan bahan yang sangat berguna dalam merencanakan dan mengisi kegiatan layanan bimbingan kelompok serta untuk tindak lanjut layanan.
b. Himpunan data

Data yang dihimpun atau diperoleh melalui aplikasi instrumentasi, dihimpun dalam himpunan data. Kemudian data tersebut dapat digunakan dalam merencanakan dan mengisi kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan berlandaskan asas-asas tertentu yang relevan.


2.2 [bookmark: _bookmark20]Role Playing

2.2.1 [bookmark: _bookmark21]Pengertian Metode Role Playing
Metode pembelajaran role playing adalah teknik dimana peserta didik memainkan peran tertentu dalam situasi atau skenario yang telah ditentukan. Metode pembelajaran role playing dapat menjadi alat yang efektif untuk memfasilitasi pemahaman, penerapan, dan refleksi atas konsep atau keterampilan





yang dipelajari, serta untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Menurut kokom komalasari, metode pembelajaran role playing adalah suatu metode penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa. Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan siswa dengan memerankan sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini pada umumnya dilakukan lebih dari satu orang, hal itu bergantung pada apa yang diterapkan.
Pelopor metode role playing adalah George Shaftel, yang mengasumsikan bahwa bermain peran dapat mendorong peserta didik dalam mengekspresikan perasaan serta mengarahkan pada kesadaran melalui keterlibatan spontan yang disertai analisis pada situasi permasalahan kehidupan nyata (Uno, 2012).
Menurut Djamarah (2010) metode role playing dapat dikatakan sama dengan sosiodrama, yang pada dasarnya mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya dengan masalah sosial. Bermain peran pada prinsipnya merupakan pembelajaran untuk menghadirkan peran- peran yang ada dalam dunia nyata ke dalam suatu pertunjukan peran di dalam kelas, yang kemudian dijadikan sebagai bahan refleksi agar peserta memberikan penilaian terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan dan kemudian memberikan saran/ alternatif pendapat bagi pengembangan peran-peran tersebut. (Hamdayana, 2014).
Metode role playing merupakan cara penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan peserta didik. Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan peserta didik dengan memerankannya





sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini pada umumnya dilakukan lebih dari satu orang, bergantung pada apa yang diperankan (Winataputra, 2005).
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode role playing adalah salah satu metode pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran yang dilakukan dengan permainan peran oleh siswa sehingga dalam pelaksanaanya siswa menjadi aktif dan tercipta suasana belajar yang menyenangkan. Dengan demikian ketika peserta didik bermain peran akan terdorong komunikasi antara teman sebaya sehingga berdampak pada komunikasi interpersonalnya. sebutan bermain pura-pura, khayalan, fantasi, atau simbolik. Menurut piaget, awal main peran dapat menjadi bukti perilaku anak yang menyatakan bahwa main peran ditandai oleh penerapan cerita pada objek dan mengulang perilaku menyenangkan yang diingatnya.
2.2.2 [bookmark: _bookmark22]Tujuan Teknik Role Playing

Djamarah dan Zain oleh (Hasrian Rudi Setiwaan (2023), mengatakan bahwa tujuan penggunaan metode Role playing adalah: 1) Agar peserta didik dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain; 2) Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab; 3) Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi kelompok secara spontan; 4) Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah.
Sedangkan menurut J.J Hasibuan & Moedjiono (2009), tujuan penggunaan metode Role playing adalah: 1) Untuk melatih keterampilan tertentu, baik yang bersifat profesional maupun bagi kehidupan sehari-hari; 2) Untuk memperoleh





pemahaman tentang suatu konsep atau prinsip; 3) Untuk latihan memecahkan masalah.
Konsep metode role playing ini dikategorikan sebagai metode belajar yang berumpun kepada metode perilaku yang diterapkan dalam kegiatan pengembangan. Karakteristiknya adalah adanya kecenderungan memecahkan tugas belajar dalam sejumlah perilaku yang berurutan, konkret dan dapat diamati. Tujuan dari metode ini adalah untuk memberikan peserta didik pengalaman langsung dalam menerapkan konsep, keterampilan, atau pengetahuan yang telah dipelajari dalam sebuah konteks yang relevan dan menarik.
Tujuan Role playing sesuai dengan jenis belajarnya adalah, sebagai berikut:

1. Belajar dengan berbuat, para peserta didik melakukan peranan tertentu sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya.
2. Belajar melalui meniru (imitasi), para peserta didik pengamat drama menyamakan diri dengan pelaku (aktor) dan tingkah laku mereka.
3. Belajar melalui balikan, para pengamat menanggapi perilaku para pemain yang telah ditampilkan. Tujuannya adalah untuk mengembangkan prosedur- prosedur kognitif dan prinsip-prinsip yang mendasari perilaku keterampilan yang telah di dramatisasikan.
Metode pembelajaran role-playing telah diperdebatkan dan dianalisis oleh para ahli dalam bidang pendidikan. Berikut adalah pandangan beberapa ahli terkemuka tentang metode pembelajaran role-playing:
1. Jean Piaget: Seorang psikolog perkembangan terkenal, Piaget percaya bahwa permainan peran, atau role-playing, penting untuk perkembangan kognitif





anak-anak. Menurutnya, permainan peran memungkinkan anak-anak untuk mengasah keterampilan sosial, memahami perspektif orang lain, dan membangun pemahaman tentang dunia di sekitar mereka.
2. Lev Vygotsky: Seorang ahli psikologi Rusia, Vygotsky mengemukakan teori tentang pembelajaran sosial. Menurutnya, role-playing memungkinkan peserta didik untuk belajar dari interaksi sosial dengan orang lain, serta memperluas pemahaman mereka melalui komunikasi dan kolaborasi.
3. John Dewey: Seorang filsuf dan pendidik Amerika, Dewey menekankan pentingnya pembelajaran pengalaman dalam pendidikan. Baginya, role- playing adalah salah satu cara yang efektif untuk menghadirkan pengalaman praktis kepada peserta didik, memungkinkan mereka untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang konsep dan keterampilan.
4. Jerome Bruner: Seorang psikolog kognitif Amerika, Bruner mempromosikan pendekatan pembelajaran yang aktif dan konstruktif. Baginya, role-playing adalah cara yang efektif untuk memfasilitasi pemahaman peserta didik tentang konsep-konsep abstrak melalui pengalaman praktis.
5. Sigmund Freud: Walaupun tidak secara khusus membahas role playing dalam konteks pembelajaran, Freud menekankan pentingnya peran fantasi dan imajinasi dalam perkembangan individu. Dalam konteks ini, role-playing dapat dianggap sebagai cara untuk menjelajahi dan memahami berbagai aspek psikologis dan emosional.





Pendapat para ahli ini menunjukkan bahwa role-playing memiliki banyak manfaat dalam pembelajaran, termasuk pengembangan keterampilan sosial, penguatan pemahaman konsep, dan promosi interaksi sosial yang positif.
2.2.3 [bookmark: _bookmark23]Karakteristik Metode Pembelajaran Role Playing

Hasrian Rudi Setiawan (2023) metode pembelajaran role-playing adalah pendekatan di mana peserta didik mengambil peran atau karakter tertentu dan berinteraksi satu sama lain dalam situasi atau skenario yang dibuat untuk mensimulasikan situasi kehidupan nyata. Berikut adalah beberapa karakteristik utama dari metode pembelajaran role- playing:
1. Interaktif: Peserta didik secara aktif terlibat dalam kegiatan dengan berperan sebagai karakter tertentu. Mereka tidak hanya mendengarkan, tetapi juga berpartisipasi langsung dalam percakapan dan tindakan.
2. Pengalaman Praktis: Role-playing menyediakan pengalaman langsung yang memungkinkan peserta didik untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam konteks nyata. Ini membantu meningkatkan pemahaman mereka tentang materi pelajaran.
3. Kolaboratif: Peserta didik bekerja sama dalam tim atau kelompok untuk menyelesaikan tugas atau menyelesaikan skenario. Ini mempromosikan kerja sama, komunikasi, dan pemecahan masalah bersama.
4. Kreatif: Peserta didik diberi kebebasan untuk mengembangkan karakter mereka dan merespons situasi yang berkembang secara kreatif. Mereka dapat menggunakan imajinasi mereka untuk menghadapi tantangan dan memecahkan masalah.





5. Reflektif: Setelah role-playing selesai, biasanya ada waktu untuk refleksi di mana peserta didik dapat memikirkan pengalaman mereka, mengidentifikasi pembelajaran yang diperoleh, dan merencanakan tindakan selanjutnya.
6. Motivasi: Metode ini sering kali meningkatkan motivasi peserta didik karena melibatkan mereka secara aktif dalam proses pembelajaran. Mereka memiliki kesempatan untuk merasakan dampak langsung dari keputusan dan tindakan mereka.
7. Konteks Luar Biasa: Role-playing memungkinkan untuk menyajikan materi pelajaran dalam konteks yang lebih hidup dan relevan bagi peserta didik. Ini dapat membantu mereka memahami bagaimana teori diterapkan dalam kehidupan sehari- hari.
8. Fleksibel: Metode ini dapat disesuaikan dengan berbagai konten pembelajaran dan tingkat keterampilan. Anda dapat menggunakan role-playing untuk mengajarkan berbagai topik, mulai dari keterampilan interpersonal hingga konsep matematika yang kompleks.
9. Evaluatif: Selain menjadi alat pembelajaran, role-playing juga dapat digunakan sebagai alat evaluasi untuk mengukur pemahaman dan keterampilan peserta didik. Melalui observasi dan refleksi, guru dapat mengevaluasi kemajuan peserta didik dalam menguasai materi.
Dengan memanfaatkan karakteristik ini, metode pembelajaran role- playing dapat menjadi alat yang efektif untuk memfasilitasi pembelajaran yang mendalam dan berarti bagi peserta didik.





2.2.4 [bookmark: _bookmark24]Langkah-langkah Metode Pembelajaran Role Playing

Hasrian Rudi Setiawan (2023), berpendapat terdapat beberapa langkah- langkah kongkret untuk mengimplementasikan metode pembelajaran role-playing dalam sebuah kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Mulailah dengan memberikan penjelasan singkat tentang konsep atau topik yang akan dipelajari melalui role-playing. Pastikan peserta didik memahami konteks dan tujuan dari kegiatan tersebut.
2. Bagilah peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil, tergantung pada skenario yang dipilih. Setiap kelompok akan menerima peran-peran yang berbeda dalam skenario tersebut.
3. Buat atau pilihlah skenario yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan cocok untuk role-playing. Skenario harus menggambarkan situasi yang realistis dan relevan dengan topik yang sedang dipelajari.
4. Berikan panduan kepada setiap kelompok tentang peran yang mereka mainkan. Jelaskan karakteristik, tujuan, dan sifat-sifat yang melekat pada setiap peran.
5. Beri waktu bagi peserta didik untuk mempersiapkan peran mereka. Mereka dapat berdiskusi tentang strategi dan tindakan yang akan mereka ambil dalam role-playing.
6. Biarkan peserta didik memainkan peran mereka dalam skenario yang telah ditentukan. Biarkan interaksi antara peran-peran tersebut terjadi secara alami, dan biarkan peserta didik mengeksplorasi solusi-solusi yang mungkin.





7. Selama role-playing berlangsung, awasi interaksi antara peserta didik dan berikan bimbingan jika diperlukan. Pastikan semua peserta didik terlibat dan memahami tujuan dari kegiatan tersebut.
8. Setelah role-playing selesai, lakukan sesi diskusi untuk menganalisis pengalaman mereka. Diskusikan strategi yang digunakan, tantangan yang dihadapi, dan pelajaran yang dipetik dari kegiatan tersebut.
9. Dorong peserta didik untuk merenungkan pengalaman mereka dalam role- playing dan mengaitkannya dengan konsep atau keterampilan yang dipelajari. Buat kesimpulan tentang pembelajaran yang diperoleh dan hubungannya dengan kehidupan nyata.
10. Evaluasilah efektivitas kegiatan role-playing dan berikan umpan balik kepada peserta didik tentang partisipasi dan kinerja mereka. Gunakan umpan balik ini untuk meningkatkan pelaksanaan kegiatan role-playing di masa mendatang.
Dengan mengikuti langkah-langkah ini. Anda dapat mengimplementasikan metode pembelajaran role-playing secara efektif dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan aplikasi konsep atau keterampilan yang dipelajari.
2.2.5 [bookmark: _bookmark25]Kelebihan dan Kelemahan Metode Pembelajaran Role Playing

Hasrian Rudi Setiawan (2023) mengemukakan beberapa metode pembelajaran role-playing memiliki beberapa kelebihan yang membuatnya menjadi alat yang efektif dalam proses pembelajaran, antara lain:
1. Pengalaman Praktis: Peserta didik mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan konsep, keterampilan, atau pengetahuan dalam situasi nyata atau





semirip mungkin dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini memungkinkan mereka untuk memahami konteks dan relevansi materi yang dipelajari.
2. Peningkatan Keterlibatan: Role-playing mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Mereka tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga aktor aktif dalam menciptakan dan menjalankan situasi yang dipelajari.
3. Pengembangan Keterampilan Sosial: Melalui role-playing, peserta didik dapat meningkatkan keterampilan sosial seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja sama. Memecahkan masalah, dan berempati. Mereka belajar untuk berinteraksi dengan orang lain dalam berbagai situasi.
4. Memfasilitasi Pemahaman yang Mendalam: Dengan memainkan 4 peran dalam situasi tertentu, peserta didik dapat mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep atau topik yang dipelajari. Mereka melihat masalah dari berbagai sudut pandang dan belajar melalui pengalaman langsung.
5. Meningkatkan Kreativitas: Role-playing mendorong peserta didik untuk berpikir kreatif dalam menemukan solusi untuk masalah yang dihadapi dalam skenario yang diberikan. Mereka dapat bereksperimen dengan berbagai strategi dan tindakan tanpa takut akan konsekuensi nyata.
6. Meningkatkan Retensi Informasi: Melalui pengalaman langsung dalam role- playing, peserta didik cenderung mengingat informasi dengan lebih baik. Mereka membuat asosiasi antara konsep yang dipelajari dengan pengalaman praktis yang mereka alami.





7. Mengatasi Kecemasan dan Ketidaknyamanan: Bagi beberapa peserta didik, role-playing dapat membantu mengatasi kecemasan atau ketidaknyamanan dalam berbicara di depan umum atau berinteraksi dengan orang lain. Mereka dapat merasa lebih percaya diri melalui pengalaman berperan.
8. Konteks yang Relevan: Role-playing memungkinkan pembelajaran terjadi dalam konteks yang relevan dan bermakna bagi peserta didik. Mereka dapat melihat langsung bagaimana konsep atau keterampilan yang dipelajari dapat diterapkan dalam kehidupan nyata.
Meskipun metode pembelajaran role-playing memiliki banyak kelebihan, namun ada juga beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan:
1. Waktu yang Diperlukan: Persiapan dan pelaksanaan role-playing membutuhkan waktu yang cukup lama. Proses pembagian peran, pengembangan skenario, dan pelaksanaan role-playing dapat memakan waktu lebih lama.
2. Ketidaknyamanan Peserta Didik: Beberapa peserta didik mungkin merasa tidak nyaman atau canggung dalam memainkan peran, terutama jika peran yang diberikan tidak sesuai dengan kepribadian atau kecenderungan mereka. Hal ini dapat menghambat partisipasi aktif dalam kegiatan.
3. Tantangan Logistik: Role-playing seringkali memerlukan ruang yang cukup besar. Tantangan logistik seperti ruang kelas yang sempit atau kurangnya peralatan dapat menghambat pelaksanaan role-playing dengan baik.
4. Keterbatasan Realisme: Meskipun role-playing berusaha menciptakan situasi yang mendekati kehidupan nyata, namun kadang-kadang sulit untuk mencapai





tingkat realisme yang diinginkan. Hal ini dapat mengurangi efektivitas pembelajaran dari pengalaman tersebut.
5. Keseragaman Pengalaman: Pengalaman role-playing dapat bervariasi antara kelompok-kelompok, tergantung pada pemahaman, kreativitas, dan keterampilan peserta didik dalam memainkan peran.
6. Evaluasi yang Tidak Objektif: Evaluasi kinerja peserta didik dalam role- playing dapat menjadi subjektif. Penilaian terhadap interaksi, komunikasi, atau keberhasilan dalam mencapai tujuan role- playing dapat dipengaruhi oleh penilaian individu atau kebijakan evaluator.
7. Kesulitan Mengintegrasikan dengan Kurikulum: Terkadang sulit untuk mengintegrasikan role-playing ke dalam kurikulum yang sudah ada.
8. Tidak Cocok untuk Semua Materi: Beberapa konsep atau topik mungkin tidak cocok untuk dipelajari melalui role-playing. Misalnya, topik yang sangat teknis atau abstrak mungkin lebih cocok diajarkan melalui metode lain seperti ceramah atau diskusi. Meskipun memiliki kelemahan-kelemahan tersebut, metode pembelajaran role-playing tetap merupakan alat yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan keterampilan sosial peserta didik jika dikelola dengan baik dan sesuai dengan konteks pembelajaran.


2.3 [bookmark: _bookmark26]Komunikasi Interpersonal
2.3.1 [bookmark: _bookmark27]Pengertian Komunikasi Interpersonal

Devito (2013) mendefinisikan komunikasi interpersonal adalah interaksi verbal dan nonverbal antara dua (atau kadang lebih dari dua) orang yang saling





bergantung. Pengertian yang relatif sederhana ini menyiratkan berbagai karakteristik. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi antara orang-orang yang dalam beberapa hal “terhubung”
Sedangkan menurut Hildayati Raudah (2018) tindakan berkomunikasi dengan individu lain melibatkan pengiriman dan penerimaan pesan melalui proses sosial. Dibutuhkan komunikasi untuk membangun ikatan interpersonal yang kuat. Kegiatan yang mencakup komunikasi seringkali melibatkan berbagi ide dan pemikiran.	Secara	sederhana,	kegiatan	komunikasi	adalah	tindakan menyampaikan pesan dari satu pihak ke pihak lain dengan maksud untuk mencapai kesepakatan. Namun, komunikasi antar pribadi melalui tatap muka memiliki satu keuntungan dimana melibatkan perilaku nonverbal, ekspresi, jarak fisik, perilaku paralinguistik yang sangat menentukan jarak sosial dan keakraban". Sejalan dengan pendapat Brooks (dalam Hargie, 2005) mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai proses mencari informasi, pemaknaan dan perasaan yang ditunjukan oleh seseorang baik pesan secara verbal maupun non verbal. Sebagaimana layaknya konsep-konsep dalam ilmu sosial lainnya, komunikasi interpersonal juga mempunyai banyak definisi sesuai dengan persepsi ahli-ahli komunikasi yang memberikan batasan pengertian. Trenholm dan Jensen (dalam	Suranto,	2011)	mendefinisikan	komunikasi	interpersonal		sebagai komunikasi antara dua orang yang berlangsung secara tatap muka (komunikasi diadik). Sifat komunikasi ini adalah: a). Spontan dan informal, b). Saling
menerima feedback secara maksimal, c). Partisipan berperan fleksibel.





Sedangkan, komunikasi interpersonal yang efektif menurut Hurlock (2014) & Saudia (2019) adalah memiliki keterbukaan, memiliki rasa peduli, perilaku yang baik, kesetaraan, memiliki keyakinan dan berorientasi kepada orang lain. Hubungan dan komunikasi Interpersonal akan dipengaruhi oleh kompetensi interpersonal seseorang yang menurut Buhrmester kemampuan ini menciptakan interaksi dan komunikasi yang berhasil sehingga hubungan antar individu berjalan dengan baik. Individu dengan kemampuan interpersonal yang rendah akan rentan terkena resiko seperti depresi, cemas dalam bersosialisasi, tidak mampu menetapkan tujuan, bertanggung jawab, bahkan kecanduan obat terlarang karena kesulitan dalam mengatasi permasalahannya, dan lain sebagainya
Berdasarkan sintesis dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal merupakan proses pertukaran pesan yang kompleks dan dinamis antara dua orang atau lebih, yang melibatkan aspek verbal dan non-verbal, berlangsung dalam konteks hubungan yang saling bergantung, dan memungkinkan terjadinya umpan balik secara langsung. Keberhasilan komunikasi interpersonal tidak hanya ditentukan oleh apa yang disampaikan, tetapi juga bagaimana cara penyampaiannya, termasuk aspek-aspek non verbal yang menyertainya. Komunikasi interpersonal menjadi fundamental dalam membangun dan memelihara hubungan sosial manusia, karena memberikan kesempatan bagi partisipan untuk saling memahami, berbagi makna, dan merespon secara langsung terhadap pesan yang disampaikan, sehingga dapat menciptakan pemahaman bersama yang lebih efektif.





2.3.2 [bookmark: _bookmark28]Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal

Selanjutnya Lusa (2009) mengatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi keterampilan komunikasi interpersonal, yaitu:
a. Latar belakang budaya. Interpretasi suatu pesan akan terbentuk dari pola pikir seseorang melalui kebiasaannya, sehingga semakin lama latar belakang budaya antara komunikator dengan komunikan semakin efektif.
b. Ikatan kelompok atau group. Nilai-nilai yang dianut oleh suatu kelompok sangat mempengaruhi cara mengamati pesan.
c. Harapan. Harapan mempengaruhi penerimaan pesan sehingga dapat menerima pesan sesuai dengan yang diharapkan.
d. Pendidikan. Semakin tinggi pendidikan akan semakin kompleks sudut pandang dalam menyikapi isi pesan yang disampaikan.
e. Situasi Perilaku manusia dipengaruhi oleh lingkungan/situasi. Faktor situasi ini adalah: (1) Faktor ekologis (iklim atau kondisi alam), (2) Faktor rancangan dan arsitektural (penataan ruang). (3) Faktor temporal, misalnya keadaan emosi, (4) Suasana perilaku, misal cara berpakaian dan cara berbicara, (5) Faktor sosial individu. (6) Lingkungan psikososial yaitu persepsi seseorang terhadap lingkungannya, dan (7) Stimuli yang mendorong dan memperteguh perilaku.
Sedangkan menurut Lunandi (1994), ada enam faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal. Faktor-faktor tersebut adalah:





a. Citra Diri (Self Image)

Setiap manusia merupakan gambaran tertentu mengenai dirinya, status sosialnya, kelebihan dan kekurangannya. Dengan kata lain citra diri menentukan ekspresi dan persepsi orang. Manusia belajar menciptakan citra diri melalui hubungannya dengan orang lain, terutama manusia lain yang penting bagi dirinya.
b. Citra Pihak Lain (The image of Others)

Citra pihak lain juga menentukan cara dan kemampuan orang berkomunikasi. Di pihak lain, yaitu orang diajak berkomunikasi mempunyai gambaran yang khas bagi dirinya. Kadang dengan orang yang satu komunikatif lancar, tenang, jelas, dengan orang lainnya tahu-tahu jadi gugup dan bingung. Ternyata pada saat berkomunikasi dirasakan campur tangan citra diri dan citra pihak lain.
c. Lingkungan fisik

Tingkah laku manusia berbeda dari satu tempat ke tempat lain, karena setiap tempat lain, karena setiap tempat lain, karena setiap tempat ada norma sendiri yang harus ditaati.
d. Lingkungan Sosial

Sebagaimana lingkungan fisik dan sosial mempengaruhi tingkah laku dan komunikasi, tingkah laku dan komunikasi mempengaruhi suasana lingkungan, setiap orang harus memiliki kepekaan terhadap lingkungan tempat berada, memiliki kemahiran untuk membedakan lingkungan yang satu dengan lingkungan yang lain.





e. Kondisi

Kondisi fisik punya pengaruh terhadap komunikasi. Kondisi emosional yang kurang stabil, komunikasinya juga kurang stabil, karena komunikasi berlangsung timbal balik. Kondisi tersebut bukan hanya mempengaruhi pengiriman komunikasi juga penerima.
f. Bahasa Tubuh

Komunikasi tidak hanya dikirim atau terkirim melalui kata-kata yang diucapkan. Tubuh juga merupakan medium komunikasi yang kadang sangat efektif kadang pula dapat samar. Akan tetapi dalam hubungan antara orang dalam sebuah lingkungan kerja tubuh dapat ditafsirkan secara umum sebagai bahasa.
Berdasarkan uraian di atas, faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal adalah gambaran mengenai dirinya, menentukan cara untuk berkomunikasi dengan orang lain, lingkungan fisik, lingkungan sosial, kondisi dan bahasa tubuh sehingga dengan adanya faktor tersebut remaja dapat menyesuaikan diri ketika akan berkomunikasi.
2.3.3 [bookmark: _bookmark29]Ciri-Ciri Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal, merupakan jenis komunikasi yang frekuensi terjadinya cukup tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Apabila diamati dan dibandingkan dengan jenis komunikasi lainnya maka dapat terlihat adanya ciri- ciri khusus dari komunikasi interpersonal yaitu:
a. Arus pesan dua arah. Komunikasi interpersonal menempatkan sumber pesan dan penerima dalam posisi yang sejajar, sehingga memicu terjadinya pada penyebaran pesan mengikuti arus dua arah. Artinya komunikator dan





komunikan dapat berganti peran secara cepat. Seorang sumber pesan, dapat berubah peran sebagai penerima pesan, begitu pula sebaliknya. Arus pesan secara dua arah ini berlangsung secara berkelanjutan.
b. Suasana non formal. Komunikasi interpersonal biasanya berlangsung dalam suasana nonformal. Dengan demikian, apabila komunikasi itu berlangsung antara para pejabat di sebuah instansi, maka para pelaku komunikasi itu tidak secara kaku berpegang pada hierarki jabatan dan prosedur birokrasi, namun lebih memilih pendekatan secara individu yang bersifat pertemanan. Disamping itu, forum komunikasi yang dipilih biasanya juga cenderung bersifat nonformal, seperti percakapn intim, bukan forum formal seperti rapat.
c. Umpan balik segera. Oleh karena komunikasi interpersonal biasanya mempertemukan para pelaku komunikasi secara bertatap muka, maka umpan balik dapat diketahui dengan segera. Seorang komunikator dapat segera memperoleh balikan atas pesan yang disampaikan dari komunikan. baik secara verbal maupun nonverbal.
d. Peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat. Komunikasi interpersonal merupakan metode komunikasi antarindividu yang menuntut agar peserta komunikasi berada dalam jarak dekat, baik jarak dalam arti fisik maupun psikologis. Jarak yang dekat dalam arti fisik, artinya para pelaku saling bertatap muka, berada pada satu lokasi tempat tertentu. Sedangkan jarak yang dekat secara psikologis menunjukkan keintiman hubungan antarindividu.
e. Peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan dan spontan, baik secara verbal maupun non verbal. Salah satu cara yang dapat





digunakan untuk meningkatkan keefektifan komunikasi interpersonal, peserta komunikasi dapat memberdayakan serta memanfaatkan kekuatan pesan verbal maupun non verbal secara simultan. Peserta komunikasi berupaya saling meyakinkan, dengan mengoptimalkan penggunaan pesan verbal maupun nonverbal secara bersamaan, saling mengisi, saling memperkuat sesuai tujuan komunikasi.
Hartley (dalam KU syaimi 2019) mengungkapkan tentang beberapa karakteristik dari komunikasi interpersonal, di antaranya yaitu:
a) Terjadi pertemuan tatap muka (face to face meeting)

Komunikasi dapat dilakukan secara langsung (bertatap muka) ataupun dengan menggunakan media seperti telepon atau email. Akan tetapi pada komunikasi interpersonal lebih diutamakan adanya pertemuan tatap muka antar partisipan. Hal ini dikarenakan ketika bertemu dan berkomunikasi secara langsung maka partisipan dapat langsung menerima pesan baik secara verbal maupun non verbal serta untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai pesan jika disampaikan dengan media.
b) Terdiri dari dua orang atau lebih yang masing-masing memiliki peran yang berbeda-beda.
Komunikasi interpersonal melibatkan dua orang atau lebih yang mempunyai peran berbeda dan saling berhubungan satu sama lain. Stewart (dalam Hartley, 1999) mengemukakan bahwa seseorang perlu berkomunikasi dengan orang lain untuk mengembangkan kualitas hubungan personalnya yang didukung





dengan adanya kepercayaan yang tinggi, keterbukaan dan kepedulian antar partisipan.
c) Arus komunikasi dua arah (two way)

Proses komunikasi yang terjadi dalam komunikasi interpersonal berlangsung dua arah. Artinya pesan tidak hanya disampaikan oleh pihak pertama (sumber pesan pertama) tetapi audiens (pendengar) juga bisa memberikan pesan dengan menanggapi secara langsung.
d) Pesan yang disampaikan memiliki makna

Komunikasi interpersonal tidak hanya sekedar melibatkan proses pertukaran pesan yang terjadi secara sederhana tetapi lebih menekankan pada pemaknaan pesan yang disampaikan. Menyapa seseorang sudah dapat dikatakan sebagai suatu bentuk komunikasi akan tetapi tidak melibatkan pemaknaan pesan karena bisa saja sapaan tadi hanya sebuah bentuk formalitas. Pada komunikasi interpersonal pemaknaan pesan dipengaruhi oleh interpretasi dan persepsi seseorang.
e) Memiliki tujuan.

Karakteristik dari komunikasi interpersonal adalah pesan yang ingin disampaikan memiliki tujuan, misalnya saja memberikan informasi kepada orang lain tentang keadaan dirinya maupun tentang pemikiran- pemikirannya.
f) Komunikasi interpersonal merupakan sebuah proses.
2.3.4 [bookmark: _bookmark30]Tujuan Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal merupakan suatu action oriented, ialah suatu tindakan yang berorientasi pada tujuan tertentu, tujuan komunikasi interpersonal





itu bermacam-macam, beberapa di antaranya dipaparkan oleh Suranto (2011) berikut ini:
a. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain

Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah untuk mengungkapkan perhatian kepada orang lain. Dalam hal ini seseorang berkomunikasi dengan cara menyapa, tersenyum, melambaikan tangan, membungkukkan badan, menanyakan kabar kesehatan partner komunikasinya, dan sebagainya. Pada prinsipnya komunikasi interpersonal hanya dimaksud untuk menunjukkan adanya perhatian kepada orang lain, dan untuk menghindari kesan dari orang lain sebagai pribadi yang tertutup, dingin dan cuek.
b. Menemukan diri sendiri

Artinya, seseorang melakukan komunikasi interpersonal karena ingin mengetahui dan mengenali karakteristik diri pribadi berdasarkan informasi dari orang lain. Bila seseorang terlibat komunikasi interpersonal dengan orang lain, maka terjadi proses belajar banyak sekali tentang diri maupun orang lain. Komunikasi interpersonal memberikan kesempatan kepada kedua belah pihak untuk berbicara tentang apa yang disukai dan yang dibenci. Dengan saling membicarakan keadaan diri, minat dan harapan maka seseorang memperoleh informasi berharga untuk mengenai jati diri. atau dengan kata lain menemukan diri sendiri.
c. Menemukan dunia luar

Dengan komunikasi interpersonal diperoleh kesempatan untuk mendapatkan berbagai informasi dari orang lain, termasuk informasi penting dan





aktual. Komunikasi interpersonal diperolehlah informasi, dan dengan informasi itu dapat dikenali dan ditemukan keadaan dunia luar yang sebelumnya tidak diketahui. Jadi komunikasi merupakan "jendela dunia", karena dengan berkomunikasi dapat mengetahui berbagai kejadian di dunia luar.
d. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis

Sebagai makhluk sosial, salah satu kebutuhan setiap orang yang paling besar adalah membentuk dan memelihara hubungan baik dengan orang lain. Semakin banyak teman yang dapat diajak bekerja sama, maka semakin lancarlah pelaksanaan kegiatan dalam hidup sehari-hari. Sebaliknya apabila ada seorang saja sebagai musuh, kemungkinan akan menjadi kendala. Oleh karena itulah setiap orang telah menggunakan banyak waktu untuk komunikasi interpersonal yang dijadikan untuk membangun dan memelihara hubungan sosial dengan orang lain.
e. Mempengaruhi sikap dan tingkah laku

Komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau mengubah sikap, pendapat, atau perilaku baik secara langsung maupun tidak langsung (dengan menggunakan media). Dalam prinsip komunikasi, ketika pihak komunikasi menerima pesan atau informasi, berarti komunikasi telah mendapat pengaruh dari proses komunikasi. Sebab pada dasarnya, komunikasi adalah sebuah fenomena, sebuah pengalaman. Setiap pengalaman akan memberi makna tertentu terhadap kemungkinan terjadinya perubahan sikap.





f. Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu

Ada kalanya, seseorang melakukan komunikasi interpersonal sekedar mencari kesenangan atau hiburan. Berbicara dengan teman mengenai acara perayaan hari ulang tahun, berdiskusi mengenai olahraga, bertukar cerita-cerita lucu adalah merupakan pembicaraan untuk mengisi dan menghabiskan waktu. Di samping itu juga dapat mendatangkan kesenangan, karena komunikasi interpersonal semacam itu dapat memberikan keseimbangan yang penting dalam pikiran yang memerlukan suasana rileks, ringan, dan menghibur dari semua keseriusan berbagai kegiatan sehari-hari.
g. Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi

Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi dan salah interpretasi yang terjadi antara sumber dan penerima pesan. Karena dengan komunikasi interpersonal dapat dilakukan pendekatan secara langsung, menjelaskan berbagai pesan yang rawan menimbulkan kesalahan interpretasi.
h. Memberikan bantuan

Ahli psikologi klinis dan terapi menggunakan komunikasi interpersonal dalam kegiatan profesional mereka untuk mengarahkan kliennya. Dalam kehidupan sehari-hari, di kalangan masyarakat pun juga dapat dengan mudah diperoleh contoh yang menunjukkan fakta juga dapat dengan mudah diperoleh contoh yang menunjukkan fakta bahwa komunikasi interpersonal dapat dipakai sebagai pemberian bantuan bagi orang lain memerlukan. Tanpa disadari setiap





orang ternyata sering bertindak sebagai konselor maupun konseli dalam interaksi interpersonal sehari-hari.
Sedangkan	Komunikasi	Interpersonal	Menurut	Devito	(2011) mengungkapkan beberapa tujuan yaitu:
a. Menemukan Diri Sendiri

Komunikasi interpersonal memberikan kesempatan kepada individu untuk berbicara tentang hobi atau mengenai diri individu. Hanya komunikasi interpersonal menjadikan individu dapat memahami lebih banyak tentang diri individu dan orang lain yang berkomunikasi dengan individu. Banyak informasi yang individu ketahui datang dari komunikasi interpersonal.
b. Untuk Berhubungan

Individu menghabiskan banyak waktu untuk melakukan persuasi antarpribadi, baik sebagai sumber maupun sebagai penerima. Dalam pertemuan antar pribadi sehari-hari individu berusaha mengubah sikap dan perilaku orang lain.
c. Untuk Meyakinkan

Banyak waktu yang individu pergunakan untuk mengubah sikap dan tingkah laku orang lain dengan pertemuan interpersonal. Individu banyak menggunakan waktu terlibat dalam posisi interpersonal.
d. Untuk Bermain
Bermain mencakup semua aktivitas yang mempunyai tujuan utama adalah mencari kesenangan. Dengan melakukan komunikasi interpersonal semacam itu





dapat memberikan keseimbangan yang penting dalam pikiran yang memerlukan rileks dari semua waktu keseriusan di lingkungan individu.
Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari komunikasi interpersonal untuk bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang lain, sehingga pada akhirnya akan diperoleh pemahaman tentang dirinya sendiri maupun tentang dunia luar. Dalam penelitian ini, komunikasi interpersonal memiliki tujuan untuk media bersosialisasi dan berinteraksi antara remaja dengan orang lain. sehingga pada akhirnya akan diperoleh pemahaman tentang kondisi diri remaja dan orang lain.
2.3.5 [bookmark: _bookmark31]Komunikasi Interpersonal Yang Efektif

Dwi Hartanti (dalam KU syaimi 2019) mengartikan cara seseorang berkomunikasi sangat ditentukan oleh jenis hubungan yang ada antara orang tersebut dengan orang lain. Komunikasi akan dapat berjalan dengan efektif apabila ada seseorang memahami mengikuti aturan berikut:
b. Komunikator menghargai setiap individu maupun kelompok yang dijadikan sasaran penerima pesan (komunikan). Seseorang yang melakukan komunikasi harus bisa menempatkan diri, tidak menganggap dirinya sebagai orang yang paling tahu dan/atau paling benar.
c. Komunikator harus mampu menempatkan diri sesuai dengan situasi atau kondisi yang dihadapi orang lain. Komunikator harus mendengar dan dan siap menerima masukan apapun dengan terbuka dan positif.
d. Pesan yang diterima oleh penerima pesan dapat didengarkan dengan baik.

Berkaitan dengan media yang digunakan, komunikator, harus menggunakan media yang menunjang. Seringkali orang melakukan komunikasi dengan





individu maupun kelompok, tetapi pesan tidak dapat dipahami karena media atau alat yang digunakan tidak mendukung. Misalnya, suara telepon yang putus-putus, atau microphon yang mendengung, atau suara di telepon yang terlalu lemah. Akibatnya pemberi pesan justru tidak akan didengarkan atau diperhatikan.
e. Kejelasan pesan sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman. Apabila pemberi pesan menggunakan istilah-istilah yang sulit dipahami oleh penerima pesan, maka jelas akan sulit bagi penerima pesan untuk memahami isi pesan dan akhirnya umpan balik juga tidak akan muncul.
f. Komunikator harus mau mendengarkan orang lain. Termasuk di dalam sikap dan sifat ini adalah kerelaan untuk rendah hati, menghargai, dan mau mendengarkan orang lain.)
Berdasarkan paparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi dapat dikatakan efektif yang dilakukan dimana komunikator menghargai individu maupun kelompok pada saat berkomunikasi, komunikator dapat menempatkan diri, pesan yang diterima oleh penerima pesan didengarkan dengan baik, serta komunikator harus mau mendengarkan orang lain.
2.3.6 [bookmark: _bookmark32]Keterampilan Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal akan menjadi lebih efektif apabila seseorang memiliki keterampilan komunikasi interpersonal yang baik, Devito (2013) menjelaskan ada lima aspek dalam keterampilan komunikasi interpersonal yaitu:





a. Openness (keterbukaan)

Keterbukaan dalam komunikasi interpersonal adalah kesediaan seseorang untuk mengungkapkan diri untuk mengungkapkan informasi tentang dirinya sendiri yang sesuai. Keterbukaan juga mencakup kesediaan untuk mendengarkan secara terbuka dan bereaksi jujur terhadap stimulus yang datang. Terbuka dalam pengertian ini adalah mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang dilontarkan adalah memang "milik" kita dan kita bertanggungjawab atasnya.
b. Empathy (empati)

Empati adalah merasakan apa yang orang lain rasakan dari sudut pandang orang tanpa kehilangan identitas diri sendiri. Empati memungkinkan kita untuk memahami emosi apa yang orang lain sedang alami.
Henry Backrack (dalam Devito, 2013) mendefinisikan empati sebagai 'kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, melalui kacamata orang lain itu". Bersimpati di pihak lain, adalah merasakan bagi orang lain, merasa ikut bersedih, misalnya. Berempati adalah merasakan sesuatu seperti orang yang mengalaminya. Orang yang empati mampu memahami motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan keinginan mereka untuk masa mendatang.
c. Supportiveness (dukungan)
Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana terdapat sikap mendukung (supportiveness) komunikasi yang terbuka dan empati tidak dapat berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung. Kita memperlihatkan





sikap mendukung dengan bersikap (1) deskriptif bukan evaluatif, (2) spontan bukan strategik dan, (3) provisional, bukan sangat yakin.
d. Equity (ke setaraan)

Komunikasi interpersonal akan lebih efektif bila suasananya setara. Artinya, harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pihak sama- sama bernilai dan berharga, dan bahwa masing-masing pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan. Dalam hubungan interpersonal yang ditandai oleh kesetaraan, ketidak sependapatan dan konflik lebih dilihat sebagai upaya untuk memahami perbedaan yang pasti ada daripada sebagai kesempatan untuk menjatuhkan pihak lain. kesetaraan tidak mengharuskan orang menerima dan menyetujui begitu saja semua perilaku verbal dan nonverbal pihak lain, kesetaraan berarti menerima pihak lain.
e. Positiveness (Sikap positif)

Individu mengkomunikasikan sikap positif dalam komunikasi antarpribadi dengan sedikitnya dua cara: (1) menyatakan sikap positif, (2) secara positif mendorong orang menjadi teman kita berinteraksi.
Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek dari komunikasi antarpribadi. Pertama, komunikasi antarpribadi terbina jika orang memiliki sikap positif terhadap diri mereka sendiri. Orang yang merasa negatif terhadap diri sendiri selalu mengkomunikasikan perasaan ini kepada orang lain, yang selanjutnya kemungkinan akan mengembangkan perasaan negatif yang sama. Sebaliknya, orang yang merasa positif terhadap diri sendiri mengisyaratkan perasaan ini kepada orang lain, yang selanjutnya juga akan merefleksikan





perasaan positif. Kedua perasaan positif untuk situasi pada umumnya sangat penting untuk interaksi yang efektif. Tidak ada yang lebih menyenangkan daripada berkomunikasi dengan orang yang tidak menikmati interaksi atau tidak bereaksi secara menyenangkan terhadap situasi atau suasana interaksi. (Devito, 2013)
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam komunikasi interpersonal, agar diperoleh keterampilan maka dibutuhkan keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap mendukung (supportiveness), rasa positif (positivisme) dan kesetaraan (equality).


2.4 [bookmark: _bookmark33]Kerangka Berpikir

Menurut devito 2016, komunikasi interpersonal memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk dan memelihara hubungan antar individu. Pengaruh komunikasi interpersonal ini dapat dilihat dari beberapa aspek. Pertama, dalam aspek psikologis, komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri ketika seseorang terlibat dalam komunikasi interpersonal yang efektif, mereka mendapatkan umpan balik tentang diri mereka dari orang lain. Hal ini membantu individu memahami kekuatan dan kelemahannya serta meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri seseorang. Kedua, dalam konteks sosial, komunikasi interpersonal mempengaruhi kualitas hubungan antara individu. Ketika komunikasi interpersonal berjalan dengan baik hubungan menjadi lebih dalam dan bermakna. Sebaliknya, komunikasi yang buruk dapat menyebabkan konflik dan kesalahpahaman. Ketika dalam lingkungan akademik dan profesional,





komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kesuksesan belajar dan karir. Siswa dengan kemampuan interpersonal yang baik cenderung lebih mampu berkolaborasi dengan teman sebaya, berkomunikasi efektif dengan guru dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Kesimpulannya pengaruh komunikasi interpersonal bersifat multidimensi dan menyentuh berbagai aspek kehidupan manusia. Kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dengan orang lain tidak hanya mempengaruhi kualitas hubungan personal, tetapi juga berdampak pada kesuksesan akademik, profesional, dan kesejahteraan psikologis individu. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal menjadi sangat penting dalam konteks pendidikan dan pengembangan diri.
Prayitno 2017, menyatakan bahwa bimbingan kelompok merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Joyce dan Weil 2016, memberikan pemahaman mendalam tentang teknik role playing sebagai strategi pembelajaran yang melibatkan interaksi antara dua atau lebih siswa mengenai suatu topik atau situasi tertentu. Dalam prosesnya, siswa memainkan peran sesuai dengan tokoh yang ditetapkan. Shaftel dan Shaftel memperkuat konsep ini dengan memperkuat konsep ini dengan menyatakan bahwa role playing dapat mengembangkan berbagai kemampuan penting seperti analisis, komunikasi, dan pemahaman terhadap perspektif orang lain. Kolb 2014, melalui teori experiential learning, memberikan landasan teoritis tentang bagaimana pengalaman langsung dapat mentransformasi  pemahaman  menjadi  pengetahuan  dan  keterampilan  yang





bermakna. Bandura, dengan teori modeling sosialnya, menjelaskan bagaimana individu dapat belajar melalui pengamatan dan peniruan perilaku.
Berdasarkan berbagai perspektif teoritis tersebut, dapat dibangun pemahaman bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing memiliki potensi yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa. Intervensi ini menyediakan lingkungan pembelajaran yang mendukung, dimana siswa dapat mempraktikkan keterampilan komunikasi dalam situasi yang aman, mengembangkan pemahaman tentang perspektif orang lain, dan menerima umpan balik langsung untuk perbaikan. Proses ini sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran experiential dan modeling sosial, yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dan interaksi sosial dalam pengembangan keterampilan.
Kerangka berpikir ini didukung oleh berbagai penelitian terdahulu yang telah membuktikan efektivitas bimbingan kelompok dan teknik role playing dalam meningkatkan keterampilan sosial, khususnya dalam aspek komunikasi interpersonal. Melalui pendekatan yang sistematis dan teoritis ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa.
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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2.5 [bookmark: _bookmark34]Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2016) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah peneltian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Sedangkan Menurut Arikunto (2010), hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap suatu masalah penelitian, yang kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui data atau fakta empiris.
Berdasarkan definisi di atas maka, hipotesis ini dapat dipahami sebagai suatu tanggapan sementara yang kebenarannya masih belum teruji, penelitian harus mengumpulkan data-data yang sangat berguna untuk membuktikan hipotesis tersebut. Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka hipotesis penelitian adalah Teknik Role Playing Terhadap Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa di MTs Nurus salam Delitua.
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